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‘Sesungguhnya ARy (Allah) hendak menjadikan seorang Rfialifah di muka
bumi”.

(Q.S Al-Bagarah: 30).’
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“Dan Allak mengelfuarkan kamu dari perut ibumu dafam Readaan tidak

mengetahui sesuati-pun, dan (namun) Dia telah memberi Ramu (potensi) untuk,
(belajar) pendengaran, penglikatan dan hati (akal dan budi), agar kemu dapat

bersyuRur (mengembangRanmya).

(Q.S Al-Nahl: 78).”

! Chabib Thoha dan Abdul Mu'ti. PBM PAI Eksistensi Dan Proses Belajar mengajar
Pendidikan Agama Islom. (Semarang: JAIN Walisongo dan Pustaka Pelajar, 1998) him. 197-198

2 Ibid.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Maksud dari penegasan istilah adalah untuk menghindari perbedaan
pemahaman dan persepsi dari judul skripsi diatas. Uniuk itu penulis akan
memberikan batasan pengertian istilah yang digunakan.

Revitalisasi bermakna penguatan kembali fungsi-fungsi yang meliputi
semua unsur penentu keberhasilan pendidikan. Setiap penguatan unsur
diarahkan pada maksimalisasi pencapaian tujuan pendidikan yang dilakukan.
Termasuk di dalam makna revitalisasi adalah proses mendinamisir sedemikian
rupa aspek penentu keberhasilan pendidikan.’

Peran yang dimaksud penulis di sini sama artinya dengan partisipasi
yakni ikut andil dalam suatu kegiatan bersama.’ Dapat juga diartikan sebagai
setiap proses identifikasi atau menjadi peserta suatu proses komunikasi atau
kegiatan bersama dalam suatu situasi sosial tertentu.”

Guru adalah manusia yang memiiki kualitas dalam hal ilmu

pengetahuan, moral dan cinta atau loyal kepada agama.’ Guru dalam konsep

' Ahmad Juwaini. “Revitalisasi Pendidikan Islam Di Tengah Benturan Budaya Global”.
2002, 2 Agustus. 7a'dib, him. 164

* Hartini dan G. Kartasoeparta. Kamus Sosiologi Dan Kependudukan. (Jakarta: Bumi
Aksara, 1992) him. 296

* Soerjono Soekanto. Kamus Sosiologi. (Jakarta: PT RajaGrafindo, 1993) him. 10

* Muhammad AR. Pendidikan Di Alaf Baru : Rekonstruksi Atas Moralitas Pendidikan.
{Yogyakarta : Prismasophie, 2003) hlm. 70



Islam adalah sumber ilmu dan moral.” Ia merupakan tokoh identifikasi dalam
hal keluasan ilmu dan keluhuran akhlaknya, sehingga anak didik selalu
berupaya untuk mengikuti langkah-langkahnya.

Firman Aiiah :

Litide Ly Wlale Y

Artinya @ “Tidak ada pengetahuan yang kami miliki kecuali yang Engkau
ajarkan kepada kami”.(Q.S. Al-Bagarah: 32).

Timu datang dari Tuhan; gura pertama adalah Tuhan. Iimu itu tidak terpisah
dari Allah; ilmu tidak terpisah dari guru.®

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang mendapat awalan ‘pe’
dan askbiran ‘an’. Kata pembelajaran yang dimaksud penulis disini sama
artinya dengan pangajaran vang berasal dari kata belajar dan mengajar.’
Penulis tidak menggunakan kata pengajaran karena seperii definisi lama
bahwa kata pengajaran yang merupakan asal kata dari mengajar, aktifitasnya
lebih terletak pada gurw® Untuk itulah penulis menggunakan kata

pembelajaran, walaupun pada hakekatnya sama. Dari segi istilah masing-

* Azyumardi Azra. Esei-Esei Intelekiual Muslim Dan Pendidikan Islam. (Jakarta: Logos
Wacana llmu, 1998) him. 167

° Ahmad Tafsir. Hmn Pendidikan Dalam Perspektif Islam. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992} him. 77

" R. Ibrahim dan Nana Syaodih S. Perencanaan Pengajaran. (Jakarta: DEPDIKBUD dan
Rineka Cipta, 1996) him. 31

¥ Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinva. (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1995) him. 30



Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

o

memperoleh suaty perubahan tingkah laku yang baru secara keseturuhan,
scbagai  hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.”

b. Mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak sehingga
terjadi proses belajar. ™

Jadi yang dimaksud pembelajaran adalah serangkaian kegiatan vang
dilakukan siswa dan guru dalam kegiatan belajar dan mengajar untuk
mencapat tujuan vang telah ditetapkan.

PAI Didalam GBPP PAI di sekolah umum, merupakan usaha sadar
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau
latthan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat Dberagama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional.’’

Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan memberi

pelajaran sesuai dengan pengetahuan, tujuan dan tingkatan. '

® Ibid, him. 2

'S, Nasution. Didaktik Asas-Asas Mengajar. (Bandung: Jakarta: Bumi Aksara, 1995)
him.4

" Muhaimin. Paradigma Pendidiken Islam: Upaya Mengefekiifkan Pendidikan Agoma
Islam Di Sekolah. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001) hlm. 75-76

2 purwadarminto. Kamus Umum Bahasa Indonesia. {(Jakarta: Balai Pustaka, 1976)
him.889



Perspektif adalah sudut pandang.”” Yang dimaksud perspektif adalah
sudut pandang afau bagaimana cara kita memandang sesuatu. Pada umumnya,

para peneliti akan memandang objek penelitian dengan sudut pandang terient

scperti sudut pandang politik, psikologi, sosiolog dan sebagainya.

C‘"F

Sesiologi pendidikan adalah ilmu pengetahuan vang berusaha

memeczhkan masalah-masalah pendidikan dengan analisis atau pendekatan

EEE LR S A N 2 T

sosiologis.'* Ada juga yang memberikan pengertian bahwa sosiologi
pendidikan sebagal analisis interaksi sosial di sekolah dan antara sekolah
dengan masyarakat.”” Disini diusahakan menganalisis pola-pola interaksi
sosial dan peranan sosial dalam masyarakat sekolah dan hubungan orang-
orang di dalam sekolah dengan kelompok-kelompok diluar sekolah. Usaha
W.Waller adalah percobaan pertama untuk menganalisis gurn baik dalam

hubungannya dengan murid maupun dengan masyarakat tempat sekolah itu

i
berada.”

o

Dari beberapa pengertian istilah diatas dapat dipahami bahwa yan
dimaksud dari judul REVITALISAST PERAN GURU DALAM

SEEO!]

A E

o
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w

PEMBELAJARAN PENBIDIEAN
{Perspekuif besiciog Fendidikan) ialah suatu penelitian tentang hal-hai vang
memperkuat kembali peran vyang dilakukan guru dalam melaksanakan

pembelajaran, guna membawa anak didik kepada tercapainya tujuan dari

" Peter Salim dan Yanny Salim. Kamus Bahasa Indonesia Kontem porer. {Jakarta:

A |

Medemn English Pres, 1991) him. 295

" Ary H. Gunawan. Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi Tentang Pelbagai
Problem Pendidikan. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000) him. 46

" Nasution. Sosiologi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 1999) him. 2-3
' ibid



pembelajaran tersebut, serta bagaimana pandangan masyarakat sekolah

ternadap peran guru dilihat dari perspekitif sosiologi pendidikan.

Latar Belakang Masaiah

Setiap bangsa, setiap individu pada umumnya menginginkan
pendidikan. Makin banyak dan makin tinggi pendidikan maka semakin baik.
Pendidikan adalah salah satu bentuk interaksi manusia. Ia adalah suatu
tindakan sosial yang dimungkinkan berlakunya melalui suatu jaringan
hubungan-hubungan kemanusiaan. Jaringan-jaringan inilah bersama dengan
hubungan-hubungan dan peranan-peranan individu di dalamnya menentukan
watak pendidikan di snatu masyarakat.'’

Kelakuan manusia pada hakekatnya hampir seluruhnya bersifat sosial,
vakni dipelajari dalam interaksi dengan manusia lainnya.'™ hampﬁ segaia
sesuatu yang kita pelajari merupakan hasil hubungan kita dengan orang lain di
rumakh, di sckolah, tempat permainan, pekerjaan dan sebagainya. Anak yang
baru lahir tidak dapat hidup tanpa bantuan orang dewasa dalam
tingkungannya. Dalam proses sosialisasi manusia mengembangkan lambang-
lambang sebagal alat komunikasi, terutama bahasa yang memudahkan
fransmist pengalaman kepada generasi muda. Selanjutnya lingkungan sosial
budaya memberikan model atau contoh kelakuan vang diterima da‘ﬂf b

diharapkan oleh masyarakat. Anak-anak diharapkan berkelakuan sesuai

7 Hasan Langgulung. Asas-Asas Pendidikan Islam. (Jakarta: PT Al-Husna Zikra, 2000)

him. 18

" 5. Nasution, Sosiologi... Op.cir. him. 11
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dengan apa yang dilakukan oleh anggota masyarakat lainnya. Seluruh

pendidikan berlangsung melalui interaksi sosial. Inilah hakekat pendidikan.
Sekolah, yang merupakan institusi formal untuk belajar, mengharuskan

sejumiah persyaratan kepada pendidikan. Akibatnya, belajar di sekolah sangat

berlainan dengan yang berlaku di dalam keluarga, dalam teman-teman sebaya,

atau dalam komumnitas. Jadi pendidikan dalam pengertiannya yang sangat luas
dapat dianggap sebagai suatu proses sosialisasi yang melaluinyz seseorang
mempelajar: cara hidupnya. Ia adalah suwatu proses yang berkesinambungan
semenjak lahir sampai mati.

Dewasa ini umat manusia berada di dalam transformasi sosial yang
sangat cepat. Dalam pandangan awam, setiap perubahan yang berlangsung di
masyarakat, disebuinya dengan “perubahan sosial”, apakah perubahan it
mengenal mode pakaian, alat transportasi, pertambahan penduduk, ataukah
tingkah anak-anak muda. Pada beberapa pemikir, membedakannya menjadi
figa tipe perubahan; dilakukan pembedaan, supaya lebih kentara adanya
kekhususan dari aneka ragam perubahan yang berlangsung Ketiga tine vang
dimaksud adalah (1) perubahan peradaban, (2) perubahan budaya, (3}
perubahan sosial."”

Perubahan peradaban biasanya dikaitkan dengan perubahan-perubahan
clemen atau aspek yang lebih bersifat fisik, seperti alat transportasi,
persenjataan, jenis-jenis bibit unggul dan sebagainya. Hal ini senada dengan

apa yang dikatakan Koentjaraningrat, bahwa istilah peradaban biasanya

' Sanapiah faisal dan Nur Yazik. Sosiologi Pendidikan. (Surabaya: Usaha Offset
Printing) him. 85



dipakai untuk bagian-bagian dan unsur-unsur kebudayaan yang halus dan
mndah. Menurutnya, peradaban sering juga dipakai untuk menyebut suatu
kebudayaan yang mempunyai sistem teknologi, seni bangunan, seni rupa,
sistem kenegaraan dan ilmu pengetahuan vang maju dan kompleks.” Dalam
pengertian yang kedua itulah, peradaban yang dimaksud dalam skripsi ini.
Perubahan budaya, berhubungan dengan perubahan vyang lebih bersifat
rohaniah, seperti keyakinan, nilai-nilai, pengetahuan, ritual dan sebagainya.
Menurut Koentjaraningrat, dalam buku “Kebudayaan Mentalitas Dan
Pembangunan” mengatakan bahwa, kebudayaan paling tidak mempunysi
wujud, 2 (1) wujud ideal yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompieks ide-
ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. Wujud
kebudayaan inilah yang dimaksud penulis dalam skripsi ini. (2} wujud
kelakuan yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks akiifitas kelakuan
berpola dari manusia dalam masyarakat. (3) wujud benda, yaitu wujud
kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya. dangkan pcrubzhan zosial)
terbatas pada aspek hubungan-hubungan sosial dan keseimbangan. Bagaimana
posisi pendidikan ?

Pendidikan merupakan salah satu institusi yang terlibat dalam proses
tersebut. Pendidikan adalah suatu institusi pengkonservasian yang berupaya
menjembatant dan memeithara warisan-warisan budaya suatu masyarakat.
Tetapi, disamping berupaya melakukan konservasi, pendidikan juga musti

berusaha untuk sedapat mungkin meniadakan kepincangan kebudayaan

* Badri vatun. Sejarak Peradaban Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada) hlm. 1

2 7bid



(cultural lag) di masyarakat bersangkutan.”? Ini berarti, harus ada upaya di
dunia pendidikan untuk menyesuaikan budaya lama dengan kondisi-kondisi
baru di masyarakat.

Dalam era globalisasi sekarang ini, masyarakat Indonesia sedang
menghadapi pergeseran peradaban dan kebudayaan yang cepat. Globalisasi
lahir dari rahim perkembangan teknologi komunikasi dan informasi. Seluruh
sarana komunikasi dan informasi mengarahkan masyarakat dunia
mendapatkan kemudahan untuk mendunia. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
tekncleg: yang pesat telah menciptakan perubahan sosial vang besar

Manusia Indonesia masa depan adalah manusia yang “berimtaq”.
Tanpa “imtaq” maka manusia mudah jatuh di dalam keangkuhan
intelektualnya dan menurut sementara ahli akan merupakan ancaman terhadap
eksistensi manusia itu sendiri.”

Proses pendidikan di dalam suatu masyarakat yang terbuka merupakan
tentunya sesuai dengan kemajuan teknologi serta bentuk masyarakatnya yang
demokratis dan terbuka. Masyarakat teknologi meminia kemampnan
profesional dari para pelaku baik di dalam industri maupun di daiam kegiatan
pelayanan. Proses pondidikan dengan demikian merupakan suatu proses yang

sangat professional, artinya yang dilaksanakan oleh pelaku-pelaku vang
g o o f=l

Sanapiah Faisal dan Nur Yazik On.cif hlm. 93

® HAR Tilaar."Managemen Pendidikan Nasional Dalam Rangka Meningkatkan
Ketahanan Nasional Dalam Era Globalisasi”. Kumpulan makalah dalam buku Beberapa Agenda
Reformasi Pendidikan Nasional Dalam Perspekiif Abad 21. (Magelang: Tera indonesia, 1§99)
pim. 77



profesional. Guru adalah seorang profesional di dalam masyarakat terbuka.

o]

*an sebagaimans halnya dengan profesi-profesi lainnya, profesi guru di dalam

!

masyarakat terbuka adalah suatu profesi yang kompetitif. Artinya profesi guru
haruslah betul-betul mempunyai karakteristik yang profesional karena sifat
daripada pekerjaannya, tetapi juga profesionalisme profesi guru harus

berhadapan dan hersaing dengan profesi-profesi lainnya di dalam masyarakat

terbuka. Apabila profesi guru tidak kompetitif, tidak profesional, maka hal itu
akan berakibat matinya profesi tersebut.”* Bagaimana fenomena profest guru
sekarang 7

Profesi guru dewasa ini sedang disorot tajam, citra guru sedang
menurun, penghargaan terhadap’ profesi guru oleh masyarakat belum
profesional dengan fungsinya yang strategis. Dalam keseluruhan kegiatan
pendidikan ditingkat operasional, guru merupakan peneniu keberhasilan
pendidikan melalui kinerjanya pada tingkat institusional, instruksional dan
eksperiensial.” inilah makna bahwa guru mempunyai posisi yang strategis
-dalam upaya pembangunan bangsa.

Didalam berbagai tulisan di surat kabar terdapat polemik mengenai
kerdilnya profesi guru dewasa ini.™® Ada yang mengatakan bahwa profesi

tersebut sudah diambang kematian karena bukan saja tidak diminati oleh

putra-putra bangsa terbaik tetapi juga karena masyarakat sendiri tidak

# Ibid, “Profil Guru Indonesia Abad 217, hlm. 284

2 Muhammad Surya. “Guru Sebagai Perekat Bangsa”. 2001, November-Desember.
Gerbang, him. 15

* H.AR Tilaar. “Profil Guru Indonesia Abad 21”. Op.cit. hlm. 285



memberikan penghargaan yang wajar terhadap profesi guru. Tidak
mengherankan apabila ada suatu cerita klasik mengenai penghargaan
masyarakat terhadap profesi guru. Menurut sohibul hikayat dahulu orang tua
merasa bangga mendapatkan anak menaniu seorang guru tetapi dewasa ini
orang tua akan menangis apabila anak gadisnya dipinang oleh secrang guru.
Hal ini menunjukkan kemerosotan penghargaan masyarakat terhadap profesi
gury.

Kualitas guru yang rendah dan guru yang tidak profesional kerap
dikaitkan dengan keterpurukan pendidikan. Dibanyak negara, sosok guru
merupakan sosok invisible yang dianggap diperlukan tetapi selalu tersisih,
tidak diperhatikan, dan tersembunyi dibalik iembok sekolah. Juga di
indonesia, guru adalah sosok “pahlawan tanpa tanda jasa”, karena sebagai
sebuah profesi, jasa guru tidak mendapatkan penghargaan yang selayaknya.
Hulah sekilas gambaran sosok guru saat ini.

Citra guru demikian akan terasa kontradiktif jika dibandingkan citma
profesi guru pada masa pra kemerdekaan atau awal kemerdekaan. Pada masa
itu, guru dipandang dan diperlakukan bukan hanya sebagai pendidik yang
pantas di gugu lan ditiry, tetapi juga pemimpin masyarakat yang dihormati
dan (iseguu. Status ekonominya relatif tinggi. Hal itu tidak terlepas dari imbal
Jjasa yang memadai dan kredibilitas profesional guru di mata masyarakat yang
finggi.

Memudarnya citra profesi guru saat ini, tidak terlepas dari pengaruh

beberapa variabel yang saling mengait satu dengan lainnya. Dewasa ini

10



penghargaan terhadap profesi guru, secara strukiural oleh pemerintah maupun
masyarakat, masih rtendah. Terjadi ambiguitas dari masyarakat dan
pemerintah.“" Di satu sisi masyarakat dan pemerintah mengakui peran penting

pendidikan dalam pengembangan sumber daya manusia, di sisi lain

U]

penghargaan terhadap profesi guru tidak sepadan dengan tugas dan tanggun
jawabnya. Gaji guru, meski sudah ada usaha dari pemerintah untuk
menatkkannya, tetap saja tergolong rendah.

Rendahnya kualitas dan kompetensi guru juga menjadi penyebab
merosotnya citra guru. Status okupasional guru vang relatif rendah membuat

>z

iy tdak lagi menjadi pilihan utama, sehingga banyak generasi muda

prestasi akademiknya baik, hampir tdak ada yang mau menjadi guru
Akibatiiya our-put yang dihasilkan juga rendah kualitasnya.”®

D sisi lain kompetensi gury, baik kompetensi personal, sosial, maupun
profesional masih belum memadai. Ini dapat dilihat dari kurangnya
kematangan emosional dan kemandirian berpikir, lemahnya motivasi dan
ledikasi, serta lemahnya penguasaan bahan ajar dan cara pengajaran yang
kurang efekif

Faktor-fakior lain seperti kearifan dan kebijaksanaan — vyang
merupakan sikap dan tingkah laku moral tidak lagi signifikan. Akibatnya,
keteladanan moral pada guru tidak lagi begitu penting dalam proses

cndidikan. Mceskipun ada seorang guru yang menurut kaidah-kaidah moral

¥ HI Srivanto. “Pudarnya Citra Profesi Guru™, 2003, 7 Januari. Kompas

= Ihid.
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tidak dapat dipertanggungjawabkan tingkahlakunya, namun ia tetap

25

diperbolehkan memegang jabatan guru yang mulia ini.

Hal ini mengakibatkan kesulitan murid dalam mencari dan
merumuskan figur keteladanan dan tokoh identifikasi dari gurunya. Konsep
guru sebagai figur kepemimpinan moral dan ilmu pengetahuan tdak iagi
relevan. Guru lebih merupakan tenaga pengajar belaka ketimbang pendidik.
Bagi anak-anak yang sedang berada dalam usia remaja atau diambang
kedewasaan tersebut sangat mencari dan merindukan figur keteladanan dan
tokeh identifikasi yang akan ditiru dan diikuti langkahnya. Semua kenvataan
diatas berujung pada memburuknya interaksi yang terjadi di lingkungan
pendidikan.

Dalam Islam kedudukan orang ‘alim dihargai tinggi bila orang itu
mengamalkan ilmuanya. Mengamalkan iimu dengan cara mengajarkan ilmu itu
kepada orang lain adalah suatu pengalaman paling dihargai oleh Isiam.
Tingginya kedudukan gurn merupakan realisasi ajaran Islam itu sendin.

Islam memukakan pengetahuan; pengetahuan itu didapat dari belajar
dan mengaiar; yang belajar adalah calon guru, dan yang mengajar adalah guru.
Tak terbayangkan terjadinya perkembangan pengetahuan tanps adanya orang
belajar dan mengajar; tak terbayangkan adanya belajar dan mengajar tanpa
dalah agama, maka pandangan fentang gury,

kedudukan guru, tidak lepas dari nilai-nilai kelangitan.

¥ Azyumardi Azea, Op.cit. hlm. 166

ot
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Ada penyebab khas mengapa orang Islam sangat menghargai guru,

yaitu pandangan bahwa ilmu (pengetahuan) itu semuanya bersumber pada

"4

Q

Tuhan.

Artinya :"Tidak ada pengetahuan yang kami miliki kecuali yang Engkau
ajarkan kepada kami”. (Q.S. Al-Bagarah: 32).

flmu datang dari Tuhan; guru pertama adalah Tuhan. Pandangan yang
menembus langit ini tidak boleh tidak telah melahirkan sikap pada orang Isiam
bahwa ilmu tidak terpisah dari Allah; ilmu tidak terpisah dari guru; maka
kedudukan guru sangat tinggi dalam Isiam.

Bagi Islam, seorang guru harusiah bukan hanya sekedar ienaga
pengajar, tetapi sekaligus adalah pendidik. Karena itu, dalam Islam, seorang
dapat menjadi guru bukan hanya karena ia ielah memenuhi kualifikasi
keilmuan dan akademis saja. tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji

akhlaknya.”" Dengan demikian, seorang guru bukan hanya mengajarkan ilmu-

anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran islam.

DrSyed Hossein Nasr dan kawan-kawan dalam “konferensi
pendidikan Islam perfama”™ di Makkah tahun 1977 antara lain menyimpuikan,
sebagal figur sentral dalam pendidikan guru haruslah dapat diteladani

=

- - ., =
akhlaknya disamping kemampuan keilmuan dan akademisnya. Selain itu, gura

** Ahmad Tafsir, Op.cit. him. 76

3 Azyumardi Azra, Op.cit. hlm. 167
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haruslah mempunyai tanggung jawab moral dan keagamaan uniuk membentuk
anak didiknya menjadi orang vang berilmu dan berakhiak >

Dengan demikian, guru dalam konsep Islam adalah sumber ilmu dan
mGial. 14 morupahan 1okoh identifikasi dalam hal keluasan ilmu dan keluhuran
aklittakiya, sehingga anak didiknya selalu berupaya untuk mengikuti langkah-
langkahnya. Kesatuan antara kepemimpinan moral dan keilmuan dalam dini
seorang guru dapat menghindarkan anak didik dari bahaya keterpecahan
pribadi {splii Personaliiy}.

Selain itu, keyakinan pada ajaran Islam, bahwa ilmu yang dimilikinya
tidak ada apa-apanya dibandingkan ilmu Allah swt, menumbuhkan dalam diri
guru sikap rendah hati {fawadhu’), ikhias, sabar, tolong menolong (fa awun)
dan lain-iain. Sikap ini juga akan menghindarkan diri guru dari sikap merasa

paiing pimtar sendiri (narsisisme) atau keangkuhan intelektual {intellectual
arrogance), otoriter terhadap murid dan lain-lain.
Dalam sejarahnya, hubungan guru-murid dalam masyarakat Isiam

ternyata sedikit demi sedikit berubah, yang terjadi sekarang kurang lebih

o
33

sebagai berikut
a. Kedudukan guru dalam Islam semakin merosot

Hal i dapat di lihat ketika kualitas dan kompetensi guru rendah

membuat profesi tersebut tidak lagi menjadi pilihan pertama sebagaimana

vang dikatakan HI Srivanto dalam kompas” Disamping itu HI Sriyanic

** Ahmad Tafsir, Op.cit. him. 77

** HJ Srivanto. Op.cit. 2003, 7 Januari. Kompas
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juga mengatakan status okupasional guru yang relatif rendah membuat
profesi guru tidak diminati generasi muda.™

Sebuah pengalaman, ketika seorang guru yang memakai sepeda
biasa, di jalan, berpapasan dengan murid yang memakai sepeda motor,

sedang murid mengeraskan suara sepeda motornya ketika berada

disamping guru terschut tanpa mengucapkan apa-pun, sehingga terkesan

murid sangat merosot.”® Pengalaman guru penulis tersebut senada dengan
HJ Sriyanto meskipun status okupasional bukan tolak ukur utama
rendahnya kedudukan guru dalam masvarakat Isiam.
b. Hubungan guru-murid semakin kurang bernilai kelangitan, penghargaan
{penghormatan) murid ferhadap guru semakin menurun,
Menurut Azyumardi azra, ketika fakior kompetensi — keilmuan
dan akademis — berada di atas kualifikasi morai mengakibatkan

tingkahlaku seorang guru yang menurui kaidah-kaidah moral tidak lagi

1w dipertanggungjawabkan, namun ietap diperbolehkan mengajar. Hal

£l

int berakibat konsep guru sebagai figur kepemimpinan moral dan ilmu
pengetahuan tidak lagi relevan.
Gejala i1 merupakan kenyataan yang saling terkait dan tidak dapat

disangkal. Keadaan tersebut hampir sama dengan apa vang dikatakan oleh

8 o . - .
** HI Srivanto. Loc.cit.

*® Pengalaman bapak Waryono Nasrullah seorang gurn di MA Mu’allimin Sirau-
Kemranjen-Banyumas ketika masih mengajar disana. Belian adalah gum penulis ketika menimba
iimu di MA tersebut.

7 Azyumardi Azra. Op.cit. hlm. 166




Ahmad tafsir dalam buku “Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam™. Belian

mengatakan bahwa hubungan guru-murid dalam Islam ternyata sedikit demi

sedikit berubah, yang terjadi sekarang kurang lebih sebagai berikut ™™

C.

d.

Kedudukan guru dalam Islam semakin merosot

Hubungan guru-murid semakin kurang bernilai kelangitan, penghargaan
{pcnghormatan) murid terhadap guru semakin menurun.

Harga karya mengajar semakin tinggi. Mengenai pendapat yang ketiga ind
penulis tidak sependapat. Permasalahannye, ketika poin a dan b
mengatakan demikian, menurut penulis, hal ini salah satunya disebabkan
kurang adanya faktor kearifan dan kebijaksanaan pada guru, seperti yang
dikatakan Azyumardi azra dalam buku “Esei-Esei Intelektual Muslim Dan

E3
”

Pendidikan Islam”” Implikasinya, profesi guru menjadi pilihan bag
orang yang tidak mau berpikir dan berbuat (those who can not think and
do, teach), seperti yng dikatakan H.A R Tilaar dalam buku “Membenahi
Pendidikan Nasional”.*" Dengan demikian harga karya mengajar semakin
rendah bukan semakin tinggi.

Orang Islam tidak mungkin dapat memejamkan matanya, berpura-
pura tidak mengetahui bahwa telah terjadi perubahan pandangan dalam

masyarakat Islam tentang kedudukan guru juga dalam hal kualitas

hubungan guru-murid serta tentang gaji guru.

him.96

3% Ahmad Tafsir, Op.cit. him. 77

% Azyumardi azra. Op.cit. hlm. 166

% H.AR Tilaar. Membenahi Pendidikan Nasional. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002)
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Memang masalah profesionalitas acapkali dilekatian untuk dunia
bismis, dunia usaha dan dunia kerja yang banyak bergelut dengan masalah
material. Dunia pendidikan seakan bukan profesi yang harus dibina,
ditingkatkan apalagi untuk didanai dengan modal yang proporsional.
Implikasinya, penghargaan terhadap insan pendidikan-pun menjadi tidak
seberapa, batk secara profesional maupun finansial. Banyak kalangan yang
lupa untuk menjadi profesional, dunia pendidikan kita butuh modal dan

kesejahteraan yang cukup untuk gurunya.

C. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah fersebut diatas maka yang
meniadi fpkus permasalahan dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai
bertkut :
a. Bagaimana pandangan masyarakat sekolah {anak didik, kepala sckolah dan
guru) terhadap peran gura 7
b. Hal-hal apa saja yang periu direvitalisasi guna meningkatkan kompetensi
personal, sosial dan profesional guru daiam pengembangan pendidikan

agama 1slam 7

. Alasan Pemilihan Judui

Beberapa faktor yang mendorong penulis memilih judul ini adalah

sebagai berkut:

17




a. Salah satu yang mendasari pengembangan pendidikan Islam sebagai
disiplin ilmu adalah dengan mengadakan kajian ilmiah terhadap hasanah
pemikiran para tokoh pendidikan berupa produk renungan atau analisis
mereka disekitar realitas pendidikan. Oleh karena itu, penyusun berupaya
menampilkan skripsi ini sebagai kerja positif untuk mendukung upaya
tersebut.

b. Persoalan pendidikan tidak dapat terlepas dari sejauhmana peranan
masyarakat memberi dukungan terhadap majunya dunia pendidikan. Guru
adalah profesi yang berada dalam lingkup pendidikan. Bagaimana suatu
profesi akan hidup dan berkembang apabila profesi tersebut tidak dihargai
oleh masyarakat. Oleh karena itu, untuk mengetahui seberapa besar
masyarakat menghargai profesi guru merupakan hal penting guna
meningkatkan kompetensinya dalam dunia pendidikan.

¢. Gurg merupakan salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan pendidikan, sehingga patut selziu dijadikan

perhatian.

E. Tujuan dan Kegunaan Penclitinn
i. Tujuan
Beberapa hal yang ingin penulis capai dalam penulisan skripsi i

adalah sebagai berikut :

i8




a. Untuk mengetahui dan memahami secara mendalam bagaimana
pandangan masyarakat sekolah (anak didik, kepala sekolah, dan guru)
terhadap peran guru.

b. Untuk mengetahui dan memahami secara mendalam hal-hal apa saja
yang perlu direvitalisasi guna meningkatkan kompetensi personal,
sosial dan profesional guru dalam pengembangan pendidikan agama
islam.

Z. Kegunaan
Dengan penulisan skripsi ini diharapkan kegunaannya sebagai

berikut .

a. Dapat dijadikan bahan perbandingan dan pertimbangan, khusuenva
bagi calon guru atau guru dalam upayanya memahami profesi gurn,
terutama yang berkaitan dengan kompetensi dan profesionalitas vang

harus dirmliki,

b. Memacu kreatifitas diri dalam mengembangkan paradigma berpikir
ilmiah, mencerna, menganalisa dan menginierpreiasikan setiap kons
pemikiran yang dikaji.

. Kerangka Teoritik
Nasution dalam buku “Sosiologi Pendidikan” memaparkan bahw
Pendidikan sering dipandang sebagai jalan bagi mobilitas sosial.” Melaiui

endidikan orang dari golongan rendah dapat meningkat ke solongan vang
P & 5 & J

1S, Nasution, Sosiologi... Op.cit. hlm. 15
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lebih tinggi. Orang tua mengharapkan agar anak-anaknya mempunyai nasib
yang lebih baik dan karena itu berusaha untuk menyekolahkan anaknya jika
mungkin sampal memperoleh gelar dari suatu perguruan tinggi, walaupun
sering dengan pengorbanan yang besar mengenai pembiayaanya. Tidak jarang
seorang gura SD di desa, penyapu pekarangan sekolah, pedagang kecil atau
sopir mempunyai anak di perguruan tinggi.

Salah satu komponen yang sangat menentukan di dalam proses
pendidikan adalah guru. Didalam era informasi sudah tentu guru sebagai salah
satu unsur proses pembeiajaran peseria didik akan berubah, dan jusira karena
perubahan tersebut menuntut profesi guru sebagai profesi yang dihormat

etapt juga yang dapat mengikuti perubahan jaman, yang mempunyai dasar
kuat dalam penguasaan iimu pengetahuan.

H.A.R Tilaar dalam buku “Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan
Nasional dalam porspektif Abad 217 memaparkan bahwa profesi gurn dalam
masyarakat modern adaiah profesi yang berdasarkan meris artinya pengakuan

- . :

terhadap kemampuan profesi dalam hal ini profesi guru daiam meiaksanakan

r?;:xﬂ"‘tl%‘z‘{ rex tﬂ.&‘n?‘a{": LXTETES
\—l~¥».,:," PANAMWOIL ZALILLE

tugas kewajibannya sesuai dengan harapan masvarakat,
di datam masyarakat yang terus menerus berkembang harus pula merupakan
profesi yang terus menerus disempurnakan. Inti dari profesionalisme, ialah
kemampuan seseorang di dalam profesi tertentu untuk menerapkan
pengetahuan dan keahliannya dalam memberikan servis sesuai dengan

kemampuannya 1tu. Dan selanjuinya kemampuan tersebut dirasakan

maniaatnya oleh masyarakat sehingga kemampuan tersebut diakui dan




dihargai setimpal dengan jasa yang telah diberikan. Sebaliknya apabila

ayandang profcsi wrscbut dirasakan kurang kemampuan profesionainya,

472

maka dengan sendirinya penghargaan masyarakat akan berkurang

ung Kaewdang daiam buku “Suatu Cara Reformasi Pembelajaran

=1

o

e ST T

vang Mangkus : Belajar Dari Monvet” vang dialihbahasakan cich Washingion

T hgminmulu m

{apitupuie memaparkan bahwa dalam mengajar tidak layak menggunakan

kekerasan, akan tetapi mengajak siswa-siswanya untuk belajar pada waktu
mereka sudah siap dan ingin belajar”’ Buku tersebut menceritakan pula
bagaimana guru Somporn memiliki banyak strategi untuk mendorong dan
merangsang siswa-siswanya supaya belajar, dengan menyediakan kondisi dan
lingkungan belajar yang menarik. Yang paling penting mengenai gury
Sompomn adalah komitmennya yang ferus menerus pada: perasaan kasih,
perhatian, toleransi, inovasi dan penemuan teknik —ieknik baru. Dalam buiu
wisebut Uelics sangat mongharapkan akan peningkatan kesadaran dan

menciptakan suatu kekuatan untuk mereformasi pendidikan dengan cara yang

melihat kepada dint kita sendiri. Beliau berharap dengan cerita hagaimana
keadaan pendidikan di Akademi Pelatihan Monyet Surat Thani dapat
menyumbang pada perubahan pendidikan di Thailand untuk meningkatkan

kualitas sampai ke tingkat internasional. Indonesia dan Thailand memiliki

meanagemen pendidikan yang tidak jauh berbeda. Sehingga dapai berinkar

“*H_A R Tilaar."Meningkatkan Optimisme Dan Etos Kerja Guru”. Op.cit. hlm. 328
4 Rung Kaewdang. Suaiu Cara Reformasi Pembelajaran Yang Mangkus: Belajor Dori

Monyer. Washington P. Napitupulu (Pen). (Jakarta: PT Grasindo, 2002) him. 61
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pengalaman dan perencanaan pelaksanaan pendidikan. Salzh sam upavanya
adalah melal bulon ini,

Ahmad Tafsir dalam buku “Iimu Pendidikan Dalam Perspekiif Islam”
memaparkan bahwa Kedudukan guru dalam masyarakat Islam sekarang ini
perlu mendapat perhatian. Jelas sekali bahwa martabat guru deiorm macvarakat
Islam sekarang semakin merosot, jauh lebih rendah dibandingkan dengan
martabat guru dalam sejarah Islam. Dikhawatirkan martabat guru kita akan
rendah sekali menurut pandangan masyarakat Islam. ™

Azyumardi Azra dalam buku “Esei-Esei Intelekiual Muslim Dan
Pendidikan Islam™ memaparkan bahwa Dalam Istam, guru merupakan profesi
yang amat mulia, karena pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam, nabi
Muhammad sendiri sering disebut “pendidik kemanusiaan” (educator of
minkind). Jadi, seseorang menjadi guru bukan hanya karena iz telah memenuhi
kualifikasi keilmuan dan akademis saja, tetapi iebih penting iagi ia harus
terpuji akhlaknya.*

Mubaimin  dalam buku “Paradigma Pendidikan Isiam: Upaya
Mengeiekulkan Pendidikan Agama Isiam Di Sekolah” memaparkan babw
usaha pembelajaran pendidikan agama isiam di sekolah dibarapkan agar

ki S

mampu membeniuk kesaiehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosiai sehingga
pendidikan agama diharapkan jangan sampai (i) Mcnumbuhkan scmangat
fanatisme {2} Menumbuhkan sikap intoleran di kalangan peserta didik dan

masyarakat Indonesia dan (3). Memperiemah kerukunan hidup beragama

** Ahmad Tafsir, Op.cit. him. 86

* Azyumardi Azra, Op.cit. him. 167
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alhasil,
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serta persatuan dan kesatuan nasional {menteri agama RI, 1996).

dalam arti lvas, vaitu wkhuwan fi ai-‘ubudiyah, ukhuwah fi ai-insanivah,
ukhuwah fi al-wathaniyah wa al-nasab, dan ukhwwah fi din al-Islam.*

HJ Sriyanito dalam kompas tanggal 7 januari 2003 memaparkan
bahwa Setiap profesi menuntut adanya suatu standar kompetensi, standar
moral, dan tanggung jawab tertenfu yang harus dijaga demi citra dan
kredibilitas profesi itu. Seiring perkembangan zaman, peran guru mengalami
perubahan, dari pembentukan wawasan serta pengetahuan dan ketrampiia
yang diperiukan pada abad industri, menjadi fasilitator pembelajaran yang
merupakan funiuian abad informasi. Perubahan ini tidak berarti tugas gura
menjadi lebih ringan. Karena guru tetap memiliki tanggung jawab dalam
pembentukan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap-nilai dari proses

et et wrerIr

pembelajuran v sung, soria berianggungjawab uniuk berpartisipasi

secara nyata dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan secara uiuh, Hal ini

menuntut peningkatan kualitas dan kompetensi dari para guru, dengan terus
enerus memperbarui dird, mengup-grade dirinva sesuai funiutan zaman.

Setiap teori yang berpegang pada filosofi tertentu dalam memandang
guru akan menghasilkan suatu pandangan yang berbeda. Maka dalam hal ini
penulis menelaah pandangan para tokoh pendidikan islam maupun non-isiam

yang telah mengadakan kritik dan usulan terhadap peran guru dalam

nembelaiaran pendidikan agama di sekolah. Dalam hal ini pandangan tokoh

* Nhthaimin, ( Jp.cit hlm 76

" HJ Sriyanto, Op.cit. 2003, 7 Januari. Kempas
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memberikan kontribusi yang besar dalam merumuskan beberapa peran yang
harus dilakukan seorang guru pen(naman agama isiam yang sesuai aengan
tuntutan  masyarakat, sehingga dapat dijadikan kerangka teori untuk

engetahui peran guru dan hal-hal yang terkait dengannya.

G, Tinjauan Pustaka
Penelitian terhadap profesi guru memang sudah banyak dilakukan oieh
para peneliti. Seperti penelitian vang dilakukan oleh saudari Anik Nuraini

T3

dengan judul Mencetak Guru Kreatif Balam Porspekiif pe:

vang menehit bagaimana agar guru dapat lebih melihat dan Gapai mencrapkan
oerbagal macam aliernatif sirategi belajar mengaiar, Peneiitian tersebut juga
menggali bagaimana konsep pendidikan Islam dalam menciptakan guru
kreattf. kemudian saudara Muhdi dengan judul Kompetensi Gurs
rendigikan  Iislam Menurut Al-Ghazali, vang meneliti bagaimana
pemikiran Ai-Ghazail teniang batasan, kedudukan dan tugas guru daiam
nendidikan islam serta kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh seorang
i

3 FIE
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gury, dan beberapa peneiiti iain vang iidak bisa disebutkan satt

€.'..
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beberapa surat kabar dan jurnal pendidikan-pun banyak yang mengangkat
tema tentang guru.

Diantaranya Ahmad Juwaini pernah menulis tentang guru dengan judul
Heviialisas: Pendidikan Agama islam Di Tengah Benturan Budaya

Griobat yang memaparkan secara global bagaimana pendidikan isiam periu

direvifalisasi karena banyaknya masyarakat musiim yang menginginkan




sebuah sekolah ungguian agar orang-orang musiim tidak menyekolahian
anak-anaknya di sekoiah non-musiim. Dalam tulisannya dia membedakan

istilah antara reorientasi dan revitalisasi, Reorientasi bermakna penajaman

cembali visi dan misi pendidikan, sedangkan revitalisasi bermakna penguaian

(el

kembali fungsi-fungsi pendidikan yang meliputi semua unsur peneniu

kchberhasilan pendidikan. Reorientasi dan revitalisasi tersebut dijelaskan secara

Drs. Muhaimin, M.Aetal dengan buku berjudul “Paradigma

e AN, -ACY:. SREYCA v se wex

Pendidikan Islam {Upayz Dnizk Mengefekiifkan Pendidikan Agama

stam B} Sekelah) yang memaparkan bagaimana proiti guru PAL etos kerja

P

guru PAI dan menggambarkan juga kondisi guru dewasa ini secara singkat.

Prof. Dr.Azyumardi Azra, M.A dengan buku berjudul “Esei-Esei
2l Biusiizm Dun Peandidikan isiam” yang memaparkan bahwa
profest guru bukan banya di ithat dari kualitas keiimuan dan akademisnya saja

tetapt juga dari akhiak, Dan masih banyak karya-karya beiiau yang lain baik
dalam bentuk buku maupun artikel pada jurnal pendidikan. Pemaparan beliau
dalam bentuk buku tersebut sangat singkat dan kurang mendeiaii.

Dedi Supriadi dengan buku berjudul “Mengangikat Harkz: da=z
Martabat Guru” yang memaparkan Dagaimana agar seorang guru iebih
meningkatikan kompetensi dan profesionaliiasnya sebagai seorang pengaiar

dan pendidik supaya tujuvan pendidikan dapat tercapal secara maksimal.

u;sampmg itu masvaraha&pun iebih mengnafga‘ pr ofest g sun
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Dr.Ahmad Tafsir dengan buku berjudul “limu Pendidikasn Daiam
Paspekiif Islam” yang memaparkan tentang guru di muiai dari definisi guru
sammal dengan permasalahan vrofesionalisme, akan tetapi dipaparkan secara
singkat sekali. Dan beberapa pemikiran yang iain.

Prof. Dr. H. Mohamad Surya dengan buku berjudul “Percikan
Firiuangan Gura “ yang memaparkan bagaimana pentingnya posisi guru
knologi ielah menggeser proses
pernbelajaran dari tradisional ke proses pembelajaran yang lebih inovatif
Sekalipun demikian, tidak menjadikan guru tergeser dari posisi seniral proses
belajar mengajar. Guru tetap berada di jrom paling depan inovasi
pembeiajaran. Oleh karenanya, menurut beiiau upaya untuk menyukseskan
segala upaya perbaikan pendidikan, mulailah dari suara guru “accepi me,
undersiand me, and talk with me”. Dalam buku ini beliau memaparkan bagian-
1 yang dibahas secara singkat. Seperti yang beliau katakan di bagian kata
pengantar, kenapa dipiiih kata percikan daiam judui buk: tersebut,

Dari uraian beberapa sumber pustaka diatas dapat dijadikan acuen
untuk merumuskan bagaimana reviiaiisasi peran guru dalam pembelajaran
pendidikan agama islam di sekolah dilaksanakan, yang selanjutnya penulis
menempatkan sosiologi pendidikan sebagai pisau analisa terhadap problem
pendidikan tersebut.

Adapun yang meniadi perbedaan dalam penulisan skripsi ini, adalah

-

pade HREVITALISASI PERAN CURU DALAM PEMBELAJARAN
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Pendidikan) dengan maksud, penulis ingin mengetahui dan memahami secara
mendalam dan komprehensif bagaimana pandangan masyarakat sekolah
terhadap peran guru hal-hal apa saja vang perlu direvitalisasi guna
meningkatkan kompetensi guru dalam pengembangan pendidikan agama islam.

Penyusun menggunakan perspektif sosiologi pendidikan dengan
maksud bahwa pendidikan tidak bisa terlepas dari suatu komunitas

{masyarakat) atau masyarakat tidak bisa lepas dari yang namanya pendidikan

wst

carena yang menjadi tolak ukur tinggi rendahnya kualitas masyarakat adalah

2

sejauhmana masyarakat tersebut menghargai pendidikan. Dan salah satu fakior
yang menentukan keberhasilan pendidikan adalah guru.  Bagaimana
pendidikan akan berhasil kalau peran guru tidak di hargai.

Selama ini penulis belum menemukan penelitian yang sama dengan
judul diatas. Jadi, tidak ada keraguan pada penulis kalau penelitian ini akan
sia-sia. Tetapt scbaliknya, penulis berharap penelitian 1ni dapat menjadi

sumbangan positif dalam duma pemikiran pendidikan Isian:

H. Metode Penelitian
Penelitian im merupakan penelitian kepustakaan, daizin penulisan

nantl, pembahasan bersifat anaiisis deskripsi. Untuk itu tulisan ini mencoba

SRR,

1

mendeskripsikan sesuatu yang berkaitan dengan masalah-masalah seriz fujuan
dan kegunaan pembanasan .
Untuk mengolah data yang sudah terkumpul digunakan analisis non-

siafistik, Adapun pengolahannya dilakukan dengan dua tahap, vaitu
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Dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan masalah pembahasan
penulisan ini, digunakan dengan /ibrary research yaitu pengumpulan data dari
buku-buku, artikel, jurnal, surat kabar yang dipandang ada relevansinya
sebagai bahan penulisan. Data primernya meliputi :

a. Drs. Muhaimin, MAetal. Paradigma Pendidikan Islam  Upaya
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah. Bandung : PT
Remaja Rosdakarya. 2001

b. Dr. Ahmad Tafsir. llmu Pendidikan Dalam Perspekiif Islam. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya. 1992

¢. Prof. Dr. H AR Tilaar, MSc.Ed. Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan
Nasional Dalam Perspektif Abad 21. Magelang : Indonesia Tera. 1998

Kemudian ¢i lengkapi dengan beberapa pustaka yang lain sebagai data

skunder, meliputi

a. Sanapiah Faisal dan Nur Yazik. Sosiofogi Pendidikan. Surabaya : Usaha
Offset Printing

b. Prof. Dr. S. Nasution, MA. Sosiologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

1995
c. Sardiman AM. fnteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT

RajaGrafindo Persada. 2001

d. Drs. Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 1995
Dalam tahap pengolahan data, digunakan beberapa metode dan
pendekatan. Adapun metode pembahasan yang digunakan adalah

A. Metode deskriptif analitik-non statistik dengan cara berpikir :




1. Induktif, adalah cara berpikir yang berangkat dari fakta-fakta,
peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian ditarik generalisasi yang

bersifat umum.*®

"

e

2. Deduktif, adalah cara berpikir yang berangkat dari pengetahuan vang
bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.”
B. Metode analisis data
Metode analisis data yang digunakan untuk membahas dalam
penelitian ini adalah:
1. Metode komparasi analisis

Adalah membahas dan mengkompromikan beberapa pendapat
yang berbeda.

Adapun langkahnya, penulis menuturkan kembali dan
menginterpretasikan data yang telah ada yang berupa pendapat dan
teort para pakar pendidikan tentang masalah yang ada kaitannya
dengan masalah yang dibahas, kemudian dianalisis sesuai dengan
tingkat relevansinya bagt perkembangan peran guru pendidikan agama
islam.

C. Metode reflektif, metode ini digunakan dalam penganalisaan pokok

pembahasan.”’

* Sutrisno Hadi. Metodologi Research. { Yogyakarta: Andi Offset, 1997) him. 42
* Ibid, him. 115

* Zuhairini, Statistik Penelitian. {(Jakarta: Rajawali Press, 1991) hlm. 4
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Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Pendekatan filosofis
Yaitu sebuah pendekatan dalam memecahkan masalah dengan
usaha pemikiran yang mendalam dan sistematis”” Pendekatan ini
penulis gunakan untuk mengungkapkan sebab pudamya citra profes!
gury,
b. Pendekatan historis
Yaitu sebugh proses yang meliputi pengumpulan dan
penafsiran gejala, peristiva ataupun gagasan yang tmbul di masa
lampau, uniuk menemukan generalisast yang berguna uniuk
memahami dan meramalkan perkembangan yang akan datang>
Pendekatan ini penulis gunakan untuk mengetahui  bagaimana
kedudiikan gury pada periode nabi guna membandingkan kedudukan
ian peran gury saat ini.
¢. Pendekatan sosiologis
Yattu sebuah pendekatan dalam memecalikan masalah dengan

usaha yapg mendalam guna mengetahul bagaimans hubungsn anlas

' Metode ini pernah dipakai oleh Sunoto dalam buku Menuju Filsafat Indonesia:
Negara-Negara Di Jowa Sebelum Proklamasi Kemerdekaan. (Yogyakarta: Hanindata, 1985) him.
10.

*2 Zuhatrini, Jp.cit. him. 3
X ST o N o ~ e o vy ' P Y '3 » vy .
 Winarno Surakbmad. Pengantar Penelition Hmiah: Dasar, Metode don Teknik
(Bandung: Tarsito, 1998) hiny. 132
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sekolah dengan kelompok-kelompok sosial lain di masyarakat™
Pendekatan ini penulis gunakan untuk menganalisis hubungan guru

dengan masyarakat sekolah lainnya, sejalan dengan perannya dalam

i

sekolah.

Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penyusunan skripst ini sekaligus sebagai
kerangka kerja, maka penulis membuat pembagian sistematika pembahasan,
schingga menjadi beberapa bagian vang mempunyai keterkaitan dan saling
melengkapi serfa membeniuk satu kesatuan yang utuh. Pada garis besamnya
pembahasan skripsi ini di klasifikasikan menjadi 4 bab. Ke 4 bab tersebut

adalah sebagai berikut :

4 ietilah  lat

Bab I memuat pendahuluan yang terdin dari penegasan istilah latar
olntbrarme svmeaonini B T T s e e T S 1 B
LI IALRAIIE 113G aidll, xuxuuoau uxaamau maaan 1.5“::;1311;; D jUAEAG, ‘;1315{,."; i

kegunaan penelitian, kerangka teorittk, tinjauan pustaka, metode penelitian
dan sistematika pembahasai.
Bab I memuat kedudukan, tugas dan peran guru dalam proscs

pembelajaran di sekolah yang terdiri dari {a). Sudut pandang sosiologi

{)endidikaﬁ (ui‘\;‘ LR\e‘uEGdLhI(&R gury [C\. Eu‘;‘as &0 ta I'Chﬂ d&‘”i syarat-syarat
s W o W (=} gl

Sury Ix(uu.iﬁ 8*&’3{ guru \{u”\‘ Peran gun da;a“i masvaraka* Suk(}}lau- tﬁfdﬁ'i d&}'i
<3 3 5 \M ) J

fungsi sckolah dalam sosialisasi murid, hubungan guru dengan murid,

pengarun xopribadian guru terhadap tingkah laku murid (g). Pandangan

** Sanapiah Faisal dan Nur Yazik, Op.cit. hlm. 62
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masyarakat sekolah terhadap peran guru, terdiri dari anak didik, kepala
sekolah, guru.

BAB HI memuat revitalisasi peran guru pendidikan agama islam di
sckolah terdiri dari {a). Pandangan tokoh pendidikan terhadap profesi dan

Q"A“l"“ Anr“ qul‘ 011’\'\; A Y
AUl Gdil IVIUAiiain.
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abi Muhammad sebagai guru dan potret peran guru serta
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keberadaannya saat sekarang (c). Hal-Hal yang perlu mendapat perhatian
mengenai peran guru dalam pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah,
terdivi dari kompetensi guru (personal, sosial dan profesional) |

A

profesionalisme profesi guru, peran guru dalam proses belajar mengajar (d).

Bab IV Penutup, pada bab ini penulis akan menutup pembahasan







BAB IV

PENUTUP

A, Kesimpulan
Setelah penulis menyelesaikan pembahasan di muka, mulai dan
revitalisasi peran guru dalam pembelajaran PAI di sekolah, yang dilanjutkan
tentang gambaran peran guru dalam pembelajaran PAT di sekolah dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut
1. Pandangan dari sebagian masyarakat sekolah mengenai peran guru dalam
menjalankan tugasnya sebagai pengajar, pendidik, pembimbing dan
pelatih dalam suatu lembaga pendidikan adalah sebagai berikut:
a. Anak Didik
Seseorang dikatakan sebagai guru tidak hanya cukup "tahu”
materi yang diajarkan, tetapi harus seorang yang memiliki kepribadian
agar dapat dijadikan contoh bagi anak didiknya. Interaks: guru dalam
proses belajar mengajar harus berlangsung dengan dinamis dan kreatif
serta memperhatikan bagaimana keadaan anak didik. Dikatakan dalam
suatu penelitian vang dilakukan oleh Frank Hart bahwa guru yang
disukai mund kebanyakan juga termasuk guru yang terbaik dalam
mengajar.
b. Kepala Sekolah
Tanggung jawab yang diberikan kepala sekolah meliputi

berbagai bidang yang berfokus pada kelancaran pelaksanaan kegiatan




kurikuler dan usaha pencapaian jumiah dan kualitas lulusan sesuai
dengan tujuan lembaga. Terkait dengan itu, maka dia dapat menilai
tentang efisiensi dan efektifitas seorang guru mengajar di muka kelas,
serta beberapa peran lannya di luar itu. Demi ketepatan dan
keobyektifan dalam proses belajar mengajar, m,aka digunakan 10 profil
pertimbangan dan penilaian efisiensi mengajar (seperti yang penulis
paparkan dalam halaman 82 bab II). Guru yang tidak mampu
memahami dan melaksanakan dengan baik tentang efisiensi dan
efektifitas mengajar tersebut, bukaniah guru walaupun berpredikat
guru.

. Guru

Guru menjadi pusat perhatian karena sangat besar peranannya
dalam setiap usaha peningkatan mutu pendidikan. Tidak ada usaha
inovatif dalam pendidikan yang dapat mengabaikan guru. Tema sentral
terhadap rtendahnya kualitas guru menjadikannya sebagai pemicu
rendahnya kualitas pendidikan. Ini merupakan hal yang wajar, karena
gurulah yang berhubungan langsung dengan anak didik.

Kesejahteraan guru yang banyak dibicarakan, menjadi faktor
penting untuk dapat meningkatkan kualitas guru. Peran yang diemban
guru belum sepadan dengan kesejahteraan yang mereka dapatkan.
Konsentrast terpecah akibat kebutvhan yang belum tercukupi.
Akibatnya guru tidak memikirkan bagaimana menciptakan kondisi

belajar yang dinamis dan kreatif serta suasana kondusif untuk
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kelangsungan pembelajaran, guru yang seharusnya memperhatikan
tingkat kecerdasan anak didiknya agar dapat menangkap apa yang
diajarkan, harus menjaga penampilan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai panutan dan model pribadi bagi anak didiknya. Semua ini
menjadi tidak tercapai, karena guru memikirkan bagaimana memenuhi
kebutuhannya sehari-hari.

2. Sejalan dengan tugasnya sebagal seorang guru, peran guru-pun harus
diimbangi dengan kompetensi yang harus dimiliki. Kompetensi itu adalah
kompetensi personal, sosial dan profesional.

Profesi guru merupakan profesi profesional. Oleh karena itu,
profesi guru memerlukan keahlian yang diperoleh melalut pendidikan atau
latthan khusus. Layaknya sebuah profesi, profesi guru-pun harus terus
menerus dikembangkan karena praktis pendidikan akan terus menerus terjadi
dan unik bagi setiap individu dan masyarakat dalam situasi dan waktu yang
berbeda.

Ketiga kompetensi tersebut merupakan kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru. Karena bagaimanapun, posisi guru dalam proses belajar mengajar
tidak dapat tergantikan oleh kompleksnya sarana yang dimiliki sekolah. Hal
ini merupakan harapan kepada guru pada umumnya dan guru PAI pada
hususnya agar dapat teralisasikan dalam proses belajar mengajar. Kritik yang
ditujukan kepada guru PAI bukanlah untuk mendiskreditkan mereka, akan
tetapi agar hal ini menjadikan guru PAI lebih berspektif ke depan dalam

peningkatan dan pengembangannya. .
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B. Saran-Saran

Berdasarkan dari revitalisasi peran guru dalam pembelajaran PAI di

sekolah (perspektif sosiologi pendidikan) dapat dikemukakan saran-saran

sebagai berikut

1. Untuk kalangan guru

a. Guru hendaknya benar-benar menyadari bahwa tugas mendidik

tidaklah semata mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
mentransinternalisasi nilai-nilai yang bersumber pada ajaran Islam.

Keberhasilan proses beiajar mengajar PAI sangat ditentukan oleh
peran yang dilakukan oleh guru. Peran imi dapat maksimal apabila
ditopang oleh kualitas vyang berdasarkan kompetenst dan
profesionalitas yang memadai. Peningkatan kualitas dapat dilakukan
secara individu dan struktural. Secara individu, guru periu terus
menerus berusaha meningkatkan kompetensi akademik, kepribadian
dan profesionalisme melalui kegiatan belajar mandiri maupun kegiatan
belajar yang dilakukan dalam rangka kedinasan. Sedangkan secara

struktural melalui program penyetaraan pendidikan guru.

2. Untuk kalangan LPTKI/Tarbiyah

a.

Lembaga pendidikan guru yang bermutu tinggi akan menjadi salah
satu mata rantat yang menentukan dalam upaya peningkatan

kompetensi dan profesionalitas guru. Usaha yang terus menerus untuk

menata dan mengelola lembaga pendidikan guru agar dapat menjaring
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calon guru yang bermutu dan menghasilkan out-put yang berkualitas
harus terus ditingkatkan.

b. Kritik yang dityjukan untuk LPTKI bukanlah hukuman mati bahwa
mereka tidak dapat menghasilkan calon guru yang berkualitas, tetapi
untuk introspeksi agar dapat lebih baik lagi dalam mengelola lembaga

pendidikan guru.

3. Untuk organisasi guru
a. Organisasi guru seharusnya dapat lebih berperan dalam melindung:
hak-hak anggotanya dan mengembangkan profesionalisme guru seperti
yang dituntut masyarakat. Komitmen dan konsistensi antara organisasi
gury, LPTK], dan guru sendiri harus selalu di kedepankan agar dapat

mempertahankan citra profesi guru.

C. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat limpahan rahmat dan
kasih sayang-Nya dan didukung rasa tanggung jawab serta pengarahan-
pengarahan dari pembimbing, maka penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini secara sederhana, dalam arti sesuai dengan kemampuan daya pikir
dan daya analisis penulis.

Penulis menyadari akan kekurangan dalam penuiisan im, baik yang
menyangkut teknik penulisan, pengambilan sumber-sumber buku begitu-pun

analisisnya. Oleh karena itu, penulis mengharapkan perbaikan-perbaikan dan
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penyempurnaan serta usulan yang konstruktif baik dari segi praksis maupun
teknik analisisnya dari para pemerhati pendidikan, demi kesempurnaan tulisan
it khususnya, kelengkapan pengembangan keilmuan dunia pendidikan Islam
pada umumnya. Kekurangan dan kesalahan selalu mengiringi derap langkah
setiap karya manusia.

Sebagai penutup, bukan sukacita dan duka cita yang menjadi tujuan
kami, tetapi berbuat dan berusaha untuk menjadi yang lebih baik, karena apa
yang pantas untuk dimiliki, pantas pula untuk diperjuangkan. Sekian, semoga
dapat memberi manfaat dan mohon maaf atas segala kekurangan dan
kekhilafan, semoga Allah SWT senantiasa memberikan jalan terbaik bagi kita

semua. Amien.
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